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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate 

Governance (diukur dengan variabel kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional,komisaris independen, komite audit) Financial Distress dan Ukuran 

Perusahaan pada perusahaan Transportasi dan Logistic di Bursa Efek Indonesia 

periode tahun 2000-2022.Maka penelitian ini berhasil menemukan bahwa:  

1. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel kepemilikan 

manajerial terhadap integritas laporan keuangan,ini artinya sedikit 

banyaknya porsi kepemilikan saham manajerial tidak memberikan 

pengaruh apapun kepada integritas suatu laporan keuangan. 

2. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel kepemilikan 

institusional terhadap integritas laporan keuangan, ini artinya banyaknya 

porsi kepemilikan institusional dalam penelitian ini yaitu sebesar 

59,41% tetap tidak memberikan dampak apapun terhadap integritas 

suatu laporan keuangan.  

3. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel komisaris 

independen terhadap integritas laporan keuangan, ini artinya banyak 

sedikitnya komisaris independen tidak memberikan pengaruh terhadap 

baik buruknya kualitas laporan keuangan perusahaan. 

4. Tidak ada pengaruh secara signifikan antara variabel komite audit 

terhadap integritas laporan keuangan, ini artinya banyak sedikitnya 

komite audit tidak memberikan pengaruh terhadap baik buruknya 

kualitas laporan keuangan perusahaan. 

5. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel financial distress 

terhadap integritas laporan keuangan, ini artinya bahwa meningkatnya 
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kondisi financial distress perusahaan maka integritas laporan keuangan 

perusahaan akan semakin tinggi. 

6. Tidak ada pengaruh secara signifikan variabel ukuran perusahaan 

terhadap integritas laporan keuangan, ini artinya besar atau kecilnya 

suatu ukuran perusahaan pada entitas transportasi dan logistic tidak 

memberikan pengaruh apapun terhadap integritas suatu laporan 

keuangan. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki keterbatasan diantaranya: 

1. Dalam penelitian ini sampel yang memenuhi kriteria digunakan hanya 

sebanyak 22 perusahaan transportasi dan logistic termasuk perusahaan 

yang tidak menerbitkan laporan keuangan dalam jangka waktu 

penelitian, yang dirasa masih terlalu kecil untuk mewakili perusahaan 

yang terdaftar di BEI yang berjumlah 800 perusahaan, sehingga hasil 

kesimpulan kurang dapat digeneralisasikan. 

 

2. Koefesien determinasi 2,1 % dan 97,9% variable dependen dipengaruhi 

oleh variable lain. Rendahnya pengaruh variable independent terhadap 

variable dependen kemungkinan disebabkan karena kurang tepatnya 

ukuran variable dependen yaitu integritas laporan keuangan yang diukur 

dengan harga saham : nilai buku. Sehingga variable independent belum 

memberikan kontribusi besar terhadap integritas laporan keuangan 

perusahaan 

 

3. Pada pengolahan data sampel perusahaan, pada variabel gcg dan 

financial distress masih banyak akun-akun dalam laporan keuangan 

yang tidak dicantumkan atau bernilai nol dan didrop ke nilai tahun 

sebelum atau selanjutnya. Akibatnya terjadi data oulier (nilai data terlalu 

ekstrim) yang menyebabkan data tidak terdistribusi normal. Kemudian 

pada sub bagian laporan keuangan dicantumkan komite audit akan tetapi 

pada penjelasannya tidak menyebutkan komite audit sama sekali. 
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5.3 Implikasi Penelitian 

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang sudah dipaparkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan diharapkan mampu mempertahankan dan meningkatkan 

integritas laporan keuangan seperti dengan meningkatkan 

keterbukaan dalam menyajikan laporan keuangan dan tidak 

melakukan tindakan manajemen laba, sehingga hal ini dapat 

menambah kepercayaan pihak-pihak berkepentingan untuk 

berinvestasi dalam perusahaan tersebut. 

b. Perusahaan dan pihak manajemen yang memiliki saham dalam 

perusahaan diharapkan harus meningkatkan pengawasan dan 

monitoring  terhadap laporan keuangan yang disajikan agar terhidar 

dari kecurangan dalam penyajian laporan keuangan karena dari hasil 

penelitian ini terbukti bahwa berapapun proporsi kepemilikan saham 

dan kepemilikan institusi tidak bepengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. 

c. Peran komite audit dan komisaris independen masih tidak ada dalam 

melakukan pengawasan terhadap integritas laporan keuangan karena 

dari hasil penelitian terbukti komite audit dan komisaris independen 

tidak berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. Untuk itu 

untuk menciptakan kualitas laporan keuangan yang bagus dan baik 

diharapkan fungsi komite audit dan komisaris independen 

melakukan monitoring terhadap laporan keuangan yang disajikan 

dengan demikian dapat meningkatkan kepercayaan stakeholder 

terhadap kinerja dari perusahaan. 

d. Perusahaan diharapkan tetap dapat meningkatkan integritas laporan 

keuangan meskipun sedang mengalami financial distress dengan 

cara meningkatkan penggunaan konservatisme akuntansi karena 

mengingat bahwa perusahaan harus tetap memberikan sinyal yang 
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lebih baik kepada masyarakat dan pihak berkepentingan untuk 

menjaga serta mengembalikan kepercayaan masyarakat dan pihak 

berkepentingan kepada perusahaan. 

 

2. Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

Bagi pengguna laporan keuangan sebelum membuat suatu keputusan 

diharapkan dapat mengumpulkan semua informasi mengenai kondisi 

perusahaan tersebut sehingga nantinya dapat membuat keputusan yang 

tepat dan mampu meminimalkan risiko yang mungkin timbul dari 

keputusan tersebut. 

 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah dan 

memperluas sampel penelitian sehingga dapat memperoleh hasil yang 

lebih maksimal serta memilih objek penelitian yang dapat mendukung 

variabel penelitian, serta memperpanjang tahun penelitian atau 

menggunakan tahun penelitian yang terbaru agar data yang diperoleh 

dapat lebih akurat serta diharapkan juga dapat menambah variabel-

variabel independen lainnya yang dianggap dapat mempengaruhi 

integritas laporan keuangan seperti, manajemen laba, leverage, kualitas 

audit dan sebagainya. Dalam penelitian ini variabel yang mempengaruhi 

masih terbilang kecil sekali. 

 

  

  


